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ABSTRAK 
 

Indonesia merupakan negara yang memiliki prevalensi infeksi cacing tinggi 

yaitu berkisar antara 45% hingga 80. Tanaman obat yang sering digunakan untuk 

membunuh cacing  Ascaris lumbricoides, cacing Ascaridia galli Sp baik secara in 

vitro yang memiliki kandungan kimia saponin, flavonoid, dan tanin. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian Infusa daun jati (Tectona grandi 

L.S) terhadap waktu kematian cacing Ascaridia galli Sp secara In Vitro. Penelitian 

yang digunakan adalah eksperimen dengan melakukan percobaan pemberian infusa 

daun jati dalam kadar tertentu. Konsentrasi infusa daun jati (Tectona grandis L.S) 

yang digunakan adalah 20%, 40% dan 60%. Tiap infusa diuji pengaruhnya terhadap 

waktu kematian cacing Ascaridia galli Sp secara In Vitro yang diamati selama 2 hari 

setiap 4 jam sekali dengan pembanding kontrol positif  berisi 20 ml larutan piperazin 

dan kontrol negatif berisi 20 ml larutan NaCl 0,9% b/v kemudian dianalisis dengan 

SPSS 21 uji One Way Anova. Hasil penelitian Uji daya antelmintik infusa daun jati 

(Tectona grandi L.S) dengan berbagai konsentrasi terhadap waktu kematian cacing 

Ascaridia galli Sp menunjukan bahwa didalam infusa daun jati pada konsentrasi 40% 

dan konsentrasi 60% memberikan  pengaruh kematian cacing pada Ascaridia galli Sp 

dibandingkan dengan konsentrasi 20%. 

 

Kata Kunci : Daun jati, infusa, cacing Ascaridia galli Sp, kematian cacing 

 
 
PENDAHULUAN 

Infeksi cacing merupakan satu di 

antara masalah utama yang 

menyebabkan gangguan kesehatan di 

negara berkembang. Dari data WHO 

tahun 2012 menunjukan sekitar dua 

miliar orang di dunia telah terinfeksi 

oleh cacing yang ditransmisikan 

melalui tanah. Spesies soil-transmitted 

helminthes (STH) yang lazim 

menginfeksi tubuh manusia adalah 

cacing gelang (Ascaris lumbricoides), 

cacing cambuk (Trichuris trichiura) 

dan cacing tambang (Necator 

americanus dan Ancylostoma 

duodenale). Larva cacing akan 

berkembang dan menjadi dewasa pada 

saluran cerna manusia (Sanford, 

2008). 

Indonesia merupakan negara 

yang memiliki prevalensi infeksi 

cacing tinggi, yaitu berkisar antara 

45% hingga 80% (DepKes RI, 2009). 

Kasus penyakit cacingan di indonesia 
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masih merupakan kesalahan kesehatan 

masyarakat terbanyak yaitu dengan 

prevalensi 60%-90% (Depkes RI, 

2013). 

Tanaman jati (Tectona grandis) 

adalah tanaman yang paling banyak 

dibudidayakan di Indonesia. Daun Jati 

(Tectona grandis L.S) mengandung 

golongan senyawa flavonoid, saponin, 

tanin galat, tanin katekat, kuinon, dan 

steroid/triterpenid (Hartati.dkk,2005). 

Saponin memiliki efek 

menghambat kerja enzim 

kolinesterase, yang dapat 

menyebabkan iritasi pada selaput 

lendir sehingga mengganggu proses 

penyerapan nutrien dalam usus cacing, 

saponin juga dapat menyebabkan 

tertekannya sistem syaraf dan sistem 

gerak sehingga terjadi kelemahan 

umum pada cacing sedangkan 

tertekannya sistem pernapasan 

menyebabkan sel-sel cacing menjadi 

terhidrolisis sehingga tubuh cacing 

terlihat transparan dan memiliki efek 

anti fertilisasi dengan menyebabkan 

pengkerutan membran sel telur dan 

larva sehingga integritas membran 

menurun. Hal ini dapat menghambat 

perkembangan telur dan larva cacing 

Ascaridia galli Sp (Suharti dkk,2010). 

Tanaman obat yang sering 

digunakan untuk membunuh cacing 

Ascaris lumbricoides, cacing 

Ascaridia galli Sp baik secara in vitro 

maupun in vivo, yang memiliki 

kandungan kimia alkaloid, saponin, 

flavonoid, dan tanin (Zulkoni,2011). 

METODE PENELITIAN 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan di 

Laboratorium Farmakognosi dan 

Farmakologi Akfar Al-Fatah 

Bengkulu. Waktu penelitian dilakukan 

dari bulan Februari-Juni 2019. 

Alat dan Bahan Penelitian 

Peralatan yang digunakan dalam 

penelitian ini antara lain blander, 

timbangan analitik, baker glass, gelas 

ukur, batang pengaduk, pipet tetes, 

pinset anatomis, cawan petri, timbang 

gram, toples untuk menyimpan cacing, 

panci infusa, termometer, sarung 

tangan, penghitung waktu dan tissu. 

Bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Infusa daun Jati, 

NaCl 0,9%, piperazin sitrat, aquadest, 

dan cacing Ascariadia galli Sp. 

Verifikasi Tanaman 

Verifikasi ini dilakukan di 

Laboratorium  Fakultas Biologi, Ilmu 

Pengetahuan Alam, Universitas 

Bengkulu dengan No 

33/UN30.12.LAB.BIOLOGI/PM/2018 

Prosedur Penelitian 
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Preparasi Sampel 

Daun jati yang telah diperoleh 

dari pengumpulan, dicuci bersih 

dengan air mengalir untuk membuang 

kotoran yang menempel, kemudian 

lakukan perajangan dan ditiriskan 

sambil diangin-anginkan di tempat 

yang teduh atau tidak terkena sinar 

matahari langsung dengan ditutup kain 

hitam sampai kering. Simplisia yang 

sudah kering kemudian di blender dan 

diayak dengan ayakan 40 mesh. 

Pembuatan infusa daun jati sebagai 

media uji. 

Infusa dibuat dalam 3 variasi 

konsentrasi yaitu konsentrasi 20%, 

40%, dan 60%. Masing-masing 

konsentrasi di timbang sebanyak 20 

gr, 40 gr, dan 60 gr. Kemudian 

masing-masing konsentrasi di 

tambahkan diisi aquadest sebanyak 10 

x bobot simplisia, dipanaskan diatas 

penangas air selama 15 menit 

terhitung saat suhu mencapai 90
o
C, 

lalu infus didinginkan selanjutnya 

dimasukkan ke dalam gelas ukur 

untuk dilakukan pengujian (Lasut ddk, 

2012). 

Uji pengaruh pemberian berbagai 

konsentrasi infusa daun jati terhadap 

waktu kematian cacing Ascariadia galli 

sp. 

 

Konsentrasi infusa yang 

digunakan yaitu konsentrasi 20%, 

40%, dan 60%. Penelitian ini 

menggunakan piperazin sitrat  sebagai 

kontrol positif dan NaCl 0,9% sebagai 

kontrol negatif. Tiap kelompok 

perlakuan direplikasi sebanyak 5 kali 

dengan 3 ekor cacing Ascariadia galli 

Sp yang masih aktif bergerak, 

masukkan ke dalam tiap wadah. 

Pengamatan terhadap kematian 

cacing dilakukan 4 jam sekali selama 

48 jam, dilihat apakah cacing mati, 

paralisis, atau masih normal. Cacing-

cacing tersebut diusik dengan batang 

pengaduk untuk mengetahui bergerak 

atau diam cacing-cacing tersebut.  Jika 

cacing diam pindahkan ke air panas 

dengan suhu 50
0 

C, apabila dengan 

cara ini tetap diam, berarti cacing 

tersebut telah mati, tetapi jika bergerak 

,berarti cacing ini hanya paralisis. 

Hasil yang di peroleh di catat. 

Pengamatan dilakukan sampai semua 

cacing mati (kurang lebih 48 jam). 

Berikut langkah kerja yang akan 

dilakukan untuk mengetahui pengaruh 

infusa daun jati terhadap kematian 

cacing : 

a. Disiapkan cacing yang akan diuji 

sebanyak 75 ekor dan cawan petri 

sebanyak 25 buah. 
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b. Kelompok I sebagai kontrol 

positif , berisi 20 ml larutan 

piperazin serta diisi 3 ekor cacing. 

Dilakukan replikasi 5 kali. 

c. Kelompok II sebagai kontrol 

negatif, berisi 20 ml larutan NaCl 

0,9% serta diisi 3 ekor cacing. 

Dilakukan replikasi 5 kali. 

d. Kelompok III sebagai kelompok 

konsentrasi pertama, berisi infusa 

daun jati 20%, kemudian diisi 3 

ekor cacing dan dilakukan 

replikasi 5 kali. 

e. Kelompok IV sebagai konsentrasi 

kedua, berisi infusa daun jati 

40%, kemudian diisi 3 ekor 

cacing dan dilakukan replikasi 5 

kali. 

f. Kelompok V sebagai konsentrasi 

ketiga, berisi infusa daun jati 

60%, kemudian diisi 3 ekor 

cacing dan direplikasi 5 kali. 

Analisis Data 

Data waktu kematian cacing 

Ascaridia galli Sp dianalisis dengan 

menggunakan uji Statistik One Way 

ANOVA dengan taraf kepercayaan 95. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Infusa  

Hasil pembuatan infusa daun jati 

dapat dilihat sebagai berikut:

 

Tabel I. Hasil infusa 

Berat Simplisia  Jumlah Pelarut  Hasil infusa 

120 gram 1200 ml 600 ml 

 

Hasil Uji Organoleptis infusa daun jati 

Tabel II. Hasil Uji Organoleptis 

Pemeriksaan  Pengamatan  

Warna Coklat Kehitaman 

Rasa Pahit  

Bentuk Cairan  

Bau Khas  

 

Hasil Uji Waktu Kematian Cacing Ascaridia galli Sp 

Berikut ini data rata-rata hasil uji waktu kematian cacing Ascaridia galli Sp 

sebagai berikut : 

Tabel III. Hasil rata-rata Uji waktu kematian cacing Ascaridia galli Sp 

Replikasi 

Jumlah rata-rata waktu kematian cacing(jam) 

NaCl 0,9% Piperazine 
Infusa jati 

20% 

Infusa jati 

40% 

Infusa jati 

60% 

1 37  8  24  27  23 

2 37  40  20  32  13 
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3 48  28  33  20  13 

4 40  17  40  19  19 

5 36  12  40  29  13 

Rata-rata 39,6 21 31,4 25,4 16,3 

 

Tabel IV. Hasil Uji LSD Waktu kematian cacing Ascaridia galli Sp 

Kelompok perlakuan 
P-value 

(α= 0,05) 
Makna 

NaCl 0,9% dengan  Piperazin 0,000 Signifikan (ada perbedaan 

bermakna) 

NaCl 0,9 % dengan Infusa 

20% 

0,125 Tidak Signifikan ( tidak ada   

perbedaan bermakna) 

NaCl 0,9 % dengan Infusa 40 

% 

0,006 Signifikan (ada perbedaan 

bermakna) 

NaCl 0,9 % dengan Infusa 60 

% 

0,000 Signifikan (ada perbedaan  

bermakna) 

Piperazin dengan  NaCl 0,9 

% 

0,000 Signifikan (ada perbedaan  

bermakna) 

Piperazin dengan Infusa 20 

% 

0,002 Signifikan (ada perbedaan 

bermakna) 

Piperazin dengan Infusa 40 

% 

0,041  Signifikan (ada perbedaan 

bermakna) 

Piperazine dengan Infusa 60 

% 

0,909 Tidak Signifikan (tidak ada 

perbedaan bermakna) 

Infusa 20 % dengan NaCl 0,9 

% 

0,125 Tidak Signifikan (tidak ada 

perbedaan  bermakna) 

Infusa 20 % dengan  

piperazin 

0,002 Signifikan (ada perbedaan 

bermakna) 

Infusa 20 % dengan Infusa 

40 % 

0,160 Tidak Signifikan (tidak ada 

perbedaan bermakna) 

Infusa 20 % dengan Infusa 

60 % 

0,002 Signifikan (ada perbedaan 

bermakna) 

Infusa 40 % dengan NaCl 0,9 

% 

0,006 Signifikan (ada perbedaan 

bermakna) 

Infusa 40 % dengan  

Piperazin 

0,041 Signifikan (ada perbedaan 

bermakna) 

Infusa 40 % dengan Infusa 

20 % 

0,160 Tidak Signifikan (tidak ada 

perbedaan bermakna) 

Infusa 40 % dengan Infusa 

60 % 

0,052 Tidak Signifikan ( tidak ada   

perbedaan bermakna) 

Infusa 60 % dengan  NaCl 

0,9 % 

0,000 Signifikan (ada perbedaan 

bermakna) 

Infusa 60 % dengan 

piperazin 

0,909 Tidak Signifikan (tidak ada  

perbedaan bermakna) 

Infusa 60 % dengan Infusa 

20 % 

0,002 Signifikan (ada perbedaan 

bermakna) 

Infusa 60 % dengan Infusa 

40 % 

0,052 Tidak Signifikan ( tidak ada   

perbedaan bermakna) 
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Pembahasan 

Dalam penelitian ini cacing yang 

digunakan yakni cacing usus ayam 

(Ascariadia galli Sp). Cacing 

Ascariadia galli Sp dipilih sebagai 

pengganti cacing Ascaris 

Lumbricoides dikarenakan untuk  

mendapatkan cacing Ascaris 

Lumbricoides dalam keadaan hidup 

sangat sulit, pendapat ini diperkuat 

dengan penelitian revelansi uji daya 

antelmentik secara in vitro 

menggunakan sampel cacing 

Ascaridia galli Sp. Karena Cacing 

Ascaris Lumbricoides harus 

dikeluarkan dari tubuh penderita 

dalam keadaan hidup tanpa pengaruh 

obat cacing (Rony, 2008) 

Cacing ini dibagi menjadi 5 

kelompok yaitu kelompok kontrol 

negative diberikan larutan NaCl 0,9% 

karena larutan NaCl 0,9% digunakan 

sebagai pelarut senyawa uji serta 

menetukan lama hidup cacing. NaCl 

disebut sebagai cairan fisiologis 

dikarenakan larutan tersebut 

mendekati kondisi habitat hidup 

cacing karena cairan pada lumen usus 

merupakan cairan fisiologis (Santoso 

dkk, 1995). 

Kelompok positif atau 

pembanding yang diberikan yaitu 

piperazine, mekanisme kerja dari 

piperazin menyebabkan blokade 

respon otot cacing terhadap 

asetilkolin, sehingga terjadi paralisis 

dan cacing mudah dikeluarkan oleh 

peristaltik usus (Katzung, 2004). 

Variasi dosis yang digunakan 

yaitu konsetrasi 20%, 40%, dan 60%. 

Setiap kelompok masing-masing berisi 

3 ekor cacing dan direplikasi sebanyak 

5 kali. Pengamatan dilakukan selama 2 

hari tiap 4 jam sekali selama 48 jam. 

Lalu amati respon yang terjadi 

terhadap cacing Ascaridia galli sp 

(Lasut dkk, 2012). 

Rata-rata waktu kematian cacing 

menjelaskan bahwa perlakuan  NaCl 

0,9% selama 48 jam menunjukkan 

waktu kematian 39,6 jam. Pada infusa 

daun jati konsentrasi 20% 

menunjukkan waktu kematian 31,4 

jam dan merupakan waktu terlama dari 

pada perlakuan lain. Sedangkan pada 

konsentrasi 40% dan 60%  

menunjukkan rata-rata waktu kematian 

masing-masing 25,4 jam dan 16,3 jam. 

Pada perlakuan piperazin 

menunjukkan waktu kematian pada 21 

jam dimana waktu kematian cacing 

pada infusa daun jati konsentrasi 60% 

memiliki waktu lebih cepat dari 

piperazin  yang berbeda 4,7 maka 

dapat dikatakan bahwa efektifitas 

infusa daun jati pada konsentrasi 60% 
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lebih cepat dari piperazin. Dari data 

yang diperoleh menunjukkan semakin 

tinggi konsentrasi infusa daun jati 

semakin cepat waktu kematian cacing 

Ascaridia galli Sp. 

Dari data hasil analisis 

menggunakan One Way Anova dapat 

dijelaskan bahwa pada pengujian 

terhadap rata-rata waktu kematian 

cacing antar konsentrasi pada infusa 

daun jati menunjukkan hasil yang 

berbeda bermakna (p<0,05) sehingga 

terbukti adanya perbedaan efek 

kecepatan kematian cacing pada tiap 

konsentrasi tersebut. Pada kelompok 

infusa daun jati yang berbeda 

bermakna didapatkan pada 

perbandingan antara rata-rata paralisis 

cacing Ascarida galli sp pada 

konsentrasi 20%, 40%, dan 60% 

sehingga dapat dijelaskan bahwa 

terdapat perbedaan yang bermakna 

karena ada perbedaan efek yang 

signifikan antara masing-masing 

kelompok konsentrasi tersebut dengan 

kelompok kontrol positif maupun 

kontrol Negatif. 

Dari Hasil Uji LSD dapat 

dijelaskan suatu data dikatakan 

signifikan jika p-value <0,05.  Pada uji 

LSD menunjukkan bahwa infusa daun 

jati konsentrasi 20%, 40%, dan 60% 

memiliki pengaruh terhadap waktu 

kematian cacing Ascaridia galli sp. 

Hal ini dapat dilihat pada perlakuan 

infusa daun jati bila dibandingkan 

dengan kelompok perlakuan NaCl 

0,9% sebagai kontrol negatif dengan 

nilai signifikan 0,000<0,05 yang 

berarti ada perbedaan yang bermakna, 

sedangkan jika dibandingkan NaCl 

0,9% jika dibandingkan dengan 

konsentrasi  infusa 20% memiliki nilai 

signifikan 0,125>0,05 yang berarti 

tidak ada perbedaan bermakna. Pada 

kelompok infusa daun jati konsentrasi 

20 % bila dibandingkan dengan 

kelompok perlakuan piperazin  

mempunyai nilai signifikan 

0,002<0,05 yang berarti ada perbedaan 

bermakna, sedangkan kelompok 

perlakuan infusa daun jati 60 %  jika 

dibandingkan dengan piperazin 

mempuyai nilai signifikan 0,909>0,05 

yang berarti tidak signifikan (tidak ada 

perbedaan yang bermakna). Hal ini 

menunjukkan potensi kerja dari infusa 

daun jati konsentrasi 60 % sama 

dengan daya kerja dari piperazin. 

Infusa daun jati 20 % bila 

dibandingkan dengan konsentrasi 40% 

memiliki nilai signifikan 0,160>0,05 

yang berarti tidak ada perbedaan yang 

bermakna, sedangkan jika 

dibandingkan infusa  daun jati 

konsentrasi 40% jika dibandingkan 
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dengan konsentrasi 20% memiliki 

nilai signifikan 0,160>0,05 yang 

berarti tidak perbedaan bermakna. 

Infusa daun jati konsentrasi 20% dan 

60% memiliki nilai signifikan 

0,002<0,05 yang berarti ada perbedaan 

yang bermakna. Dimana infusa daun 

jati dapat digunakan sebagai obat 

cacing. 

Dari hasil analisis dapat dilihat 

bahwa hubungan berbagai tingkat 

konsentrasi dengan presentasi 

kematian cacing yang dihasilkan. Data 

untuk analisis diambil dari data jumlah 

kematian cacing pada tiap konsentrasi. 

Kelompok perlakuan yang paling baik 

adalah kontrol positif dimana efeknya 

sama dengan dosis tiga atau 

konsentrasi 60%, kemudian 

dilanjutkan dengan dosis 2 atau 

konsentrasi 40%, sedangkan dosis 1 

atau konsentrasi 20% hampir tidak 

memberikan efek atau sama dengan 

kontrol negatif.  

Menurut hasil penelitian 

(Widiastuti dkk, 2017) pemberian 

infusa dengan konsentrasi 20% dan 

40% bisa tidak memberikan efek pada 

kematian cacing yaitu disebabkan 

karena senyawa aktif yang terkandung 

dalam infusa tersebut diperkirakan 

lebih sedikit, infusa daun jati 

mengandung senyawa aktif saponin, 

dimana Saponin memiliki efek 

menghambat kerja enzim 

kolinesterase, yang dapat 

menyebabkan iritasi pada selaput 

lendir sehingga mengganggu proses 

penyerapan nutrien dalam usus cacing, 

saponin juga dapat menyebabkan 

tertekannya sistem syaraf dan sistem 

gerak sehingga terjadi kelemahan 

umum pada cacing sedangkan 

tertekannya sistem pernapasan 

menyebabkan sel-sel cacing menjadi 

terhidrolisis sehingga tubuh cacing 

terlihat transparan dan memiliki efek 

antifertilisasi dengan menyebabkan 

pengkerutan (Suharti dkk, 2010). 

Sedangkan dengan konsentrasi 60% 

perbandingan pemberian konsentrasi 

infusa ini, ternyata sangat 

mempengaruhi waktu kematian 

cacing. Dimana semakin tinggi 

konsentrasi infusa, maka semakin 

mempercepat waktu kematian cacing 

yang terjadi dan semakin banyak juga 

senyawa aktif yang terkandung 

didalamnya (Asih, 2014).  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Dari hasil dan pembahasan 

diatas didapatkan kesimpulan bahwa 

Uji daya antelmintik infusa daun jati 

(Tectona grandis L.S) dengan berbagai 
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konsentrasi terhadap waktu kematian 

cacing Ascaridia galli Sp menunjukan 

bahwa didalam infusa daun jati pada 

konsentrasi 40% dan konsentrasi 60% 

yang memberikan  pengaruh kematian 

cacing pada Ascaridia galli 

dibandingkan dengan konsentrasi 

20%. 

Saran 

Bagi peniliti selanjutnya 

disarankan untuk melakukan 

pembuatan sediaan farmasi  dengan 

menggunakan infusa Daun Jati 

terhadap waktu kematian cacing. 
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